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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen 
organisasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja organisasi publik di SKPD Boyolali. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) di 
kabupaten Boyolali. Teknik pengambilan sampelnya adalah metode purposive 
sampling dan diperoleh dari 4 SKPD. Data dan sumber data yang digunakan 
adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan 
kuesioner kepada responden. Kuesioner dibagikan kepada 70 responden dan 
hanya 59 responden yang mengisi kuesioner tersebut. Alat analisis dalam 
penelitian ini meliputi (1) uji kualitas data : uji validitas dan uji reliabilitas, (2) uji 
asumsi klasik : uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokesdastisitas, (3) 
uji analisis regresi linier berganda, (4) uji hipotesis : uji f, uji t dan koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) komitmen organisasi 
perpengaruh positif terhadap kinerja organisasi publik, dimana thitung > ttabel yaitu 
2,612 > 2,021 (sig 0,012 < 0,05) yang berarti H1 diterima, (2) gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi publik, dimana thitung > ttabel yaitu 
3,026 > 2,021 (sig 0,004 < 0,05) yang berarti H2 diterima, (3) budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi publik, dimana thitung > ttabel  2,378 
> 2,021 (sig 0,021 < 0,05) yang berarti H3 diterima, (4) kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi publik, dimana thitung > ttabel 2,250 
> 2,021 (sig 0,029 < 0,05) yang berarti H4 diterima. 
 
Kata kunci : Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, 
Kepuasan Kerja dan Kinerja Organisasi Publik. 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perampingan struktur organisasi pemerintah di kabupaten banyak 
timbulnya masalah baru seperti adanya jabatan yang dihapuskan yang 
memunculkan masalah tergesernya jabatan Pegawai Negeri Sipil, 
pengembangan karier pegawai menjadi tidak jelas, oleh karena itu 
menimbulkan adanya ketidakpuasan sebagian pegawai. Ketidakpuasan ini 
akan dapat menimbulkan menurunnya motivasi kerja. 
Kinerja merupakan kualitas seorang pegawai dalam pelaksanaan dan 
komitmen kerja yang bermuara pada rendahnya kepuasan kerja yang 
berdampak menurunnya kinerja pegawai. Sebagai bagian dari organisasi 
sektor publik, kinerja instansi pemerintah banyak menjadi sorotan akhir-akhir 
ini, terutama sejak timbulnya iklim yang lebih demokratis dalam 
pemerintahan. Walau anggaran rutin dan pembangunan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah semakin banyak, nampaknya masyarakat belum puas atas dasar 
kualitas pelayanan yang diberikan. 
Menurut Siagian (2002), banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 
organisasi publik. Beberapa faktor diantaranya adalah komitmen organisasi, 
budaya organisasi, dan kepuasan kerja. Hal utama yang perlu diperhatikan 
dalam pencapaian kinerja organisasi adalah budaya organisasi. Budaya yang 
produktif adalah budaya yang dapat menjadikan organisasi menjadi kuat dan 
tujuan organisasi dapat dicapai. Kinerja organisasi tidak hanya tertumpu pada 
pembentukan budaya, melainkan ada faktor lain seperti komitmen. Robbins 
dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen sebagai suatu keadaan dimana 
seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Kinerja organisasi 
juga dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja anggota. Kepuasan kerja adalah 
suatu teori atau konsep praktis yang sangat penting, karena merupakan 
dampak atau hasil dari kefektifan performance dan kesuksesan dalam bekerja 
dan faktor lain yang diduga memiliki pengaruh pada kinerja adalah gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk 
mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa, sehingga orang 
tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan 
organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi 
publik di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja organisasi 
publik di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi 
publik di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
4. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja organisasi publik 
di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pemahaman Tentang Kinerja Organisasi Publik 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 
organisasi. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 
tertentu. Kinerja merupakan proses penilaian atau evaluasi terhadap prestasi 
kerja dalam suatu organisasi. 
B. Faktor-faktor Kinerja Organisasi Publik 
Organisasi yang berbudaya kuat akan memiliki ciri khas tertentu 
sehingga dapat memberikan daya tarik bagi individu untuk bergabung. Suatu 
budaya yang kuat merupakan perangkat yang sangat bermanfaat untuk 
mengarahkan perilaku, karena membantu karyawan untuk melakukan 
pekerjaan dengan lebih baik, selain organisasi memiliki budaya juga terdapat 
salah satu penentu keberhasilan suatu organisasi adalah komitmen karyawan 
pada organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen merupakan suatu wujud 
(bentuk) penerimaan dan berpihaknya  seseorang pada organisasi dalam 
bentuk kemauan dan hasrat untuk melaksanakan kewajiban yang dibebankan. 
Pada dasarnya kebutuhan hidup manusia tidak hanya berupa materi tetapi 
juga bersifat non materi seperti kebanggaan dan kepuasan kerja yang akan 
mempengaruhi kepuasan hidupnya. Kepuasan kerja dihubungkan dengan 
tingkat pekerjaan mengandung arti bahwa pegawai yang menduduki tingkat 
pekerjaan yang lebih tinggi cenderung lebih puas dari pada pegawai yang 
menduduki pekerjaan yang lebih rendah, karena pegawai yang menduduki 
pekerjaannya lebih tinggi menunjukkan kemampuan kerja yang baik dan aktif 
dalam mengemukakan ide-ide serta kreatif dalam bekerja. Untuk mencapai 
kepuasan tersebut juga di dukung dari kepemimpinan. Kepemimpinan adalah 
kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat orang 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan 
untuk menjelaskan sesuatu yang menggunakan penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dari SKPD di kabupaten 
Boyolali dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai tetap dengan masa 
kerja minimal lima tahun pada organisasi tempat mereka bekerja. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience 
sampling, dimana dalam teknik ini penelitian dilakukan dengan memilih 
sampel bebas sekehendak perisetnya. 
D. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer 
diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang 
menjadi sampel untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam 
kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah karyawan/pegawai SKPD 
di kabupaten Boyolali. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menyebar kuesioner. Kuesioner dibagikan langsung kepada 
responden yaitu karyawan/pegawai SKPD di Kabupaten Boyolali. 
F. Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
1. Variabel Independent 
Variabel independent atau variabel bebas adalah tipe variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi 
variabel independent dalam penelitian ini adalah Komitmen Organisasi 




2. Variabel Dependent 
Variabel dependent atau variabel terikat adalah tipe variabel yang 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel 
dependent dalam penelitian ini adalah Kinerja Organisasi Publik (KOP). 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pengujian 
kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Pengujian Kualitas Data 
i. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran instrument. Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa semua item dinyatakan valid karena rproduct moment lebih besar > dari 
rtabel (0,254) pada taraf signifikansi 0,05. 
ii. Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua nilai koefisien reliabilitas 
> 0,6, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan reliabel/handal. 
Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
i. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan dengan uji Kolmogorov – Smirnov. Hasil 
perhitungan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
model regresi lebih besar dari 0,05 (0,686 > 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki 
sebaran data yang normal. 
 
ii. Uji Multikoliniearitas 
Pengujian multikoliniearitas dilakukan dengan menggunakan metode enter 
yaitu dengan melihat pada tolerance value dengan nilai mendekati 1 atau 
diatas 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) berada sekitar 1 sampai 10. 
Hasil uji perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan 
tidak terjadi multikolinearitas, yaitu nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 
10. 
iii. Uji Heterokesdastisitas 
Dari hasil pengujian dengan uji glejser menunjukkan bahwa semua 
variabel independent > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 
tersebut tidak terjadi heterokesdastisitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
i. Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi berganda. Adapun dari hasil analisis linier berganda dapat disusun 
persamaan regresi sebagi berikut : 




ii. Uji F 
Dari hasil perhitungan, diperoleh Fhitung (11,718), yang mana > dari Ftabel 
(2,84) dengan probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi tersebut berpengaruh signifikan. 
iii. Uji t 
 Variabel komitmen organisasi diketahui nilai thitung (2,612) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,012 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima yang artinya bahwa variabel 
komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi publik pada SKPD kabupaten Boyolali. 
 Variabel gaya kepemimpinan diketahui nilai thitung (3,026) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, yang artinya bahwa variabel gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja organisasi 
publik pada SKPD kabupaten Boyolali. 
 Variabel budaya organisasi diketahui nilai thitung (2,378) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,021 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima, yang artinya bahwa variabel 
budaya organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi publik pada SKPD kabupaten Boyolali. 
 Variabel kepuasan kerja diketahui nilai thitung (2,250) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,029 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima, yang artinya bahwa variabel 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja organisasi 
publik pada SKPD kabupaten Boyolali. 
iv. Uji R 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2 
sebesar 0,425. 
Hal ini berarti bahwa 42,5% variasi variabel kinerja organisasi publik 
dapat dijelaskan oleh komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan kepuasan kerja sedangkan sisanya yaitu 57,5% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
SIMPULAN 
1. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung (2,612) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,012 <  = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Artinya 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik. 
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung (3,026) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 <  = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Artinya 
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik. 
3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung (2,378) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,021 <  = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Artinya 
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung (2,250) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,029 <  = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Artinya 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik. 
5. Hasil uji koefisien determinasi (R2) diketahui angka koefisien determinasi 
dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,425. Hal ini berarti bahwa 42,5% variasi variabel 
kinerja organisasi publik dapat dijelaskan oleh komitmen organisasi, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja sedangkan sisanya yaitu 
57,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
SARAN 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk : 
a. Memperluas objek penelitian atau meneliti semua kantor SKPD yang ada di 
kabupaten Boyolali dan tidak terbatas hanya beberapa kantor SKPD saja. 
b. Menambah jumlah populasi atau sampel sehingga data yang didapat lebih 
banyak dan hasilnya lebih lengkap dan lebih banyak. 
c. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-
variabel yang lain dan menambahkan model regresi yang lain agar dapat 
membandingkan dan menyempurnakan hasilnya dengan penelitian ini. 
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Boyolali sebaiknya terus meningkatkan interaksi 
atau komunikasi diantara rekan kerja dan pimpinan agar kepuasan kerja 
pegawai tercapai. 
3. Pegawai Kantor SKPD Kabupaten Boyolali agar lebih meningkatkan 
komitmen organisasi, dan kepuasan kerja, sehingga diharapkan kinerja 




Afrinaldo, Rommy. 2011. “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah”. Skripsi. FE 
UNP: Padang. 
 
Bastian, Indra. 2006. “Akuntansi Sektor Publik di Indonesia”. Yogyakarta: UGM. 
 
Cater, Tomaz and Barbara Cater. 2010. “Product and Relationship Quality 
Influence On Customer Commitment and Loyalty In B2B Manufacturing 
Relationships”. Industrial Marketing Manajement. Vol 39. Pp. 1321-
1333. 
 
Effendi, Onong U. 1992. “Kepemimpinan dan Komunikasi”. Jakarta: Mandar 
Maju. 
 
Fajrina, Diana Swatu Fraida. 2009. “Analisis Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin 
Kerja, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Magelang”. Skripsi. 
Universitas Diponegoro. Semarang. 
 
Ghazali, I. 2005 & 2009. “Aplikasi Analysis Multivariate dengan Program SPSS”. 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang. 
 
Goleman, Daniel. 2004. “Leadership That Gets Results”. Havard Business 
Review. USA, March-April. 
 Hadari, Nawawi. 1985. “Metode Penelitian Bidang Sosial”. Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada Press. 
 
Handoko, T. Hani. 2000. “Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia”. 
Edisi II Cetakan Keempat Belas. Penerbit BPFE. Yogyakarta. 
 
Hasibuan, Malayu S.P. 2000.”Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan 
Produktivitas”. Cetakan Revisi, Bumi Aksara. Jakarta. 
 
Indra, M. 2010. “Pengaruh Budaya dan Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan”. Jurnal Manajemen dan Akuntansi. 
 
Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. 2002. ”Metodologi Penelitian Bisnis”. 
Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
 
Jogiyanto. 2014. “Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan Pengalaman-
pengalaman”. Yogyakarta. BPFE. 
 
Kreitner, Robert dan Angelo Kinichi. 2005. “Perilaku Organisasi”. Edisi Kelima. 
Penerbit Salemba Empat. Jakarta. 
 
Kurniawan, Moh Rizki Nur. 2011. “Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya 
Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi Publik”. 
Demak. FE Universitas Diponegoro. 
Lijan, Poltak Sinambela dkk. 2006. “Reformasi Pelayanan Publik”. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Luthans, F. 2005. ”Organizational Behaviour”. The McGraw-Hill 
Coompanies,Inc. 
 
Mahsun, Mohammad, Firma Sulistyowati dan Heribertus A.P. 2007. “Akuntansi 
Sektor Publik”. Edisi Kedua. BPFE: Yogyakarta. 
 
Mangkunegara, P. 2005. “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan”. PT 
Remaja Rosdakarya: Bandung. 
 
Mardiasmo. 2004. “Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah”. Yogyakarta: 
Andi. 
 
Marganingsih, Arywati dan Dwi Martani. 2009. “Analisis Variabel Anteseden 
Perilaku Auditor Internal dan Konsekuensinya terhadap Kinerja : Studi 
Empiris pada Auditor di Lingkungan Aparat Pengawasan Intern 




Mariam, Rani. 2009. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Sebagai Variabel Intervening. Tesis. 
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
 
Porwani, S. 2010. “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Studi Kasus PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tanjung 
Enim”. Jurnal Ilmiah. Vol. II, no. 2. Hal. 1-9. 
 
Prasetyono dan Kompyurini. 2007. “Analisis Kinerja Rumah Sakit Daerah 
dengan Pendekatan Balance Scorecard Berdasarkan Komitmen 
Organisasi, Pengendalian Intern dan Penerapan Prinsip-Prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) (Survey pada Rumah Sakit Daerah di 
Jawa Timur)”. Simposium Nasional Akuntansi X: Unhas Makassar. 
 
_________________________. 2008. “ Analisis Kinerja Rumah Sakit Daerah 
Berdasarkan Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan 
Akuntabilitas Publik (Survey pada Rumah Sakit Daerah di Jawa Timur)”. 
Simposium Nasional Akuntansi X: Unhas Makassar. 
 
Prawitasari, P.W. 2012. “Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, 
dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Studi 
pada Pemerintah Daerah Kota dan Provinsi Kalimantan Tengah)”. 
Tesis. Program Pasca Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 
Malang. 
 
Purbo, Onno W. 2008. “Penilaian Individu”. Jakarta: Alex Media Komputindo. 
 
Rachmawati. 2009. “Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Guru di SMKN 2 Padang”. Skripsi. Padang: FE UNP. 
 
Rahmiati. 2009. ”Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru di SMKN 2 Padang”. Padang: FE UNP. 
 
Rapina, Jerry dan Yenni Carolina. 2011. “Pengaruh Penerapan Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
(Survey Terhadap Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung 
Cibeunying)”. Jurnal Riset Akuntansi Vol.III No.2 Oktober 2011. 
 
Rizondra. 2013. “Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Pegawai 
Sebagai Intervening Variabel Pada Dipertahortnakbun Kabupaten 




Robbins, Stephen P. 2001. "Perilaku Organisasi : konsep, kontroversi, Aplikasi”. 
Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Prenhallindo. 
 
Robbins, Stephen P dan Judge, Timothy A. 2007. “Perilaku Organisasi”. Edisi 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 
 
____________________________________. 2008. “Organizational Behaviour”. 
Edisi Terjemahan. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Sedarmayanti. 2007. “Good Governance dan Good Corporate Governance”. 
Bagian Ketiga. CV Mandar Maju. 
 
Sekaran, Uma. 2006. “Metode Penelitian Bisnis”. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Siagian, Sondang P. 2002. “Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja”. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Sinaga, Ulam. 2011. “Pengaruh Pelaksanaan Administrasi Pajak Daerah dan 
Kepatuhan Wajib Pajak Daerah”. Skripsi. Bandung: Fakultas Ekonomi 
Universitas Komputer Indonesia. 
Sopiah, 2008. “Perilaku Organizational”. Yogyakarta: CV Andi Ofsett. 
 
Tjahjono. 2008. “Budaya Organisasi dan Balance Scorecard, Dimensi Teori dan 
Praktek”. Edisi Revisi, Cetakan Pertama. Yogyakarta: UPFE-UMY. 
 
Triguno, 2000. “Budaya Kerja”. Jakarta: Penerbit Golden Trayon Press. 
 
Trisnaningsih, Sri. 2007. “Independensi Auditor dan Komitmen Organisasi 
sebagai Mediasi Pengaruh Pemahaman Good Governance, Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor”. 
Disertasi. Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. Malang.  
 
Ulum, Ihyaul. 2004. “Akuntansi Sektor Publik”. UMM Pres. Malang. 
 
Ulum, Ihyaul. 2011. Klinik Skripsi. Malang: Aditya Media Publishing. 
 
Yunianto, Rahaditya. 2007. “Penagaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 
dan Transaksional Dekan Terhadap Penerapan Organisasi Pembelajaran 
pada Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi Swasta di Kota Malang”. Tesis. 
Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. Malang. 
 
Yustina. 2006. “Pengaruh Partisipasi Penganggaran Terhadap Kinerja Manajer 
dengan Komitmen Organisasi dan Motivasi Sebagai Variabel 
Moderating (Studi Empiris pada Kantor Cabang Perbankan di Kota 
Bengkulu”. Skripsi. UNIB. 
 
